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ABSTRACT : The healing process of a tooth socket after extraction involves various stages, including the 

proliferation of fibroblasts that play a role in the formation of new tissue. Natural ingredients have long been 

used in accelerating wound healing, but their effectiveness in increasing the number of fibroblast cells still needs 

to be studied further. To determine the effectiveness of natural ingredients in increasing the number of fibroblast 

cells in the tooth socket of Wistar rats after tooth extraction. Methods: This is a literature review that collects and 

analyzes scientific articles from various databases such as PubMed, Google Scholar, DOAJ, Garuda Portal, and 

CrossRef. The selected articles met the predetermined inclusion criteria, including studies conducted on Wistar 

rats and using natural ingredients as interventions. Red ginger extract at 10% concentration was found to be the 

most effective ingredient in increasing the number of fibroblasts and accelerating wound healing. Red ginger 

extract (Zingiber officinale var. rubrum) is the most effective natural ingredient in increasing the number of 

fibroblast cells in the tooth socket of Wistar rats after tooth extraction. 
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ABSTRAK : Proses penyembuhan soket gigi setelah pencabutan melibatkan berbagai tahapan, termasuk 

proliferasi fibroblas yang berperan dalam pembentukan jaringan baru. Bahan alami telah lama digunakan dalam 

mempercepat penyembuhan luka, namun efektivitasnya dalam meningkatkan jumlah sel fibroblas masih perlu 

diteliti lebih lanjut. untuk mengetahui efektivitas bahan alami dalam meningkatkan jumlah sel fibroblas pada soket 

gigi tikus wistar setelah pencabutan gigi. Metode: merupakan tinjauan literatur (literature review) yang 

mengumpulkan dan menganalisis artikel ilmiah dari berbagai database seperti PubMed, Google Scholar, DOAJ, 

Portal Garuda, dan CrossRef. Artikel yang dipilih memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan, termasuk 

penelitian yang dilakukan pada tikus wistar dan menggunakan bahan alami sebagai intervensi. Ekstrak jahe merah 

pada konsentrasi 10% ditemukan sebagai bahan yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah fibroblas dan 

mempercepat penyembuhan luka. Ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) merupakan bahan alami 

yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah sel fibroblas pada soket gigi tikus wistar setelah pencabutan gigi. 

 

Kata kunci: bahan alami, fibroblas, soket gigi, tikus wistar, pencabutan gigi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pencabutan gigi adalah prosedur umum dalam praktik kedokteran gigi yang seringkali 

dihadapi oleh pasien. Proses ini dapat menyebabkan luka yang memerlukan penyembuhan 

yang efisien dan efektif. Fibroblas sebagai sel utama dalam regenerasi jaringan memainkan 

peran penting dalam proses penyembuhan luka dengan memproduksi kolagen dan matriks 

ekstraseluler. Oleh karena itu, peningkatan jumlah fibroblas di soket gigi pasca pencabutan 

sangat krusial untuk mempercepat proses penyembuhan. 

Di Indonesia, pemanfaatan bahan alami dalam pengobatan telah menjadi praktik 

tradisional yang berakar kuat dalam budaya masyarakat. Berbagai tanaman obat dan rempah-
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rempah diketahui memiliki sifat anti-inflamasi, antiseptik dan penyembuhan luka. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak dari bahan alami tertentu, seperti jahe merah, bawang 

merah, dan daun kelor memiliki potensi dalam meningkatkan jumlah fibroblas dan 

mempercepat proses penyembuhan. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam kajian tentang 

efektivitas bahan-bahan alami ini secara spesifik pada soket gigi tikus wistar setelah 

pencabutan gigi. 

Kebaruan dari review ini terletak pada kajian membandingkan berbagai bahan alami 

yang berpotensi meningkatkan jumlah fibroblas, serta memahami mekanisme kerjanya dalam 

konteks penyembuhan luka gigi. Urgensi review ini sangat tinggi, mengingat tingginya angka 

pencabutan gigi di Indonesia dan kebutuhan akan metode penyembuhan yang lebih cepat dan 

efektif. Tujuan dari review ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas bahan alami dalam 

meningkatkan jumlah fibroblas pada soket gigi tikus wistar, mengidentifikasi bahan alami yang 

paling efektif, dan memahami mekanisme kerja bahan tersebut dalam merangsang proliferasi 

fibroblas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bahan alami banyak dimanfaatkan dalam mempercepat penyembuhan luka karena 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol yang memiliki 

sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Beberapa penelitian menunjukkan 

efektivitas bahan alami, seperti ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum), daun 

cocor bebek (Kalanchoe pinnata), dan ekstrak ikan gabus (Channa striata), dalam 

meningkatkan jumlah fibroblas. Misalnya, ekstrak jahe merah dengan konsentrasi 10% terbukti 

meningkatkan jumlah fibroblas secara signifikan. Senyawa aktif seperti flavonoid pada jahe 

merah berfungsi sebagai antioksidan yang mengurangi durasi peradangan, sedangkan saponin 

merangsang angiogenesis dan migrasi sel fibroblas. Selain itu, ekstrak daun cocor bebek yang 

kaya akan flavonoid dan alkaloid juga mendukung regenerasi jaringan dengan mempercepat 

proliferasi fibroblas. Demikian pula, kandungan albumin dan zinc pada ekstrak ikan gabus 

berperan dalam sintesis kolagen yang mempercepat proses penyembuhan luka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahan alami memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan jumlah fibroblas pada luka pasca pencabutan gigi tikus wistar. Setiap bahan 

alami memiliki mekanisme kerja yang berbeda, tetapi semuanya mendukung proses 

penyembuhan melalui pengurangan peradangan, peningkatan angiogenesis, dan stimulasi 

fibroblas. Berdasarkan penelitian ini, bahan alami menjadi alternatif yang menjanjikan dalam 
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terapi penyembuhan luka yang lebih aman dan mudah diakses dibandingkan dengan bahan 

farmakologis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) untuk 

mengevaluasi efektivitas dan membandingkan berbagai bahan alami dalam meningkatkan 

jumlah sel fibroblas pada soket gigi tikus wistar setelah pencabutan gigi. Penelusuran artikel 

dilakukan menggunakan database elektronik: PubMed, Google Scholar, DOAJ, Portal Garuda, 

dan Crossref. Kata kunci yang digunakan meliputi "bahan alami", "fibroblas", "soket gigi", 

"tikus wistar", dan "pencabutan gigi". Proses penelusuran berlangsung dari Mei hingga Juni 

2024. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Kajian Literature Review 

No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

1 Sim M,  

Lokanantan S, 

Lubis PAA, 

Ananda NR,  

Dalimunthe 

RP,  

Suryantika T.13 

2022 Efektivitas ekstrak 

jahe merah (Zingiber 

officinale var. 

Rubrum) terhadap 

pembentukan sel 

fibroblast soket gigi 

tikus wistar. 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m secara in 

vivo dengan 

rancangan 

penelitian 

post test 

only control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) efektif 

meningkatkan jumlah sel fibroblast 

pada soket gigi tikus Wistar. Pada 

hari ke-7, konsentrasi 10% 

menghasilkan rata-rata jumlah 

fibroblast sebesar 205,50±27,41 

dengan p value <0,001. Ini 

menunjukkan potensi ekstrak jahe 

merah sebagai alternatif untuk 

mempercepat penyembuhan luka 

pasca pencabutan gigi. 

2 Rahmawatil 

AA, Harijadi 

A, Kristanto 

Y, Asmaram 

YK.14 

2023 Pengaruh gel ekstrak 

bawang merah 

(Allium cepa L.) 

terhadap jumlah 

fibroblast pada luka 

ekstraksi gigi tikus 

jantan wistar 

True 

experimenta

l dengan 

desain 

penelitian 

post test 

only 

randomized 

control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi gel ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L.) dengan konsentrasi 

0,06% secara signifikan 

meningkatkan jumlah sel fibroblast 

pada soket pasca pencabutan gigi 

tikus jantan wistar. Rata-rata jumlah 

sel fibroblast pada hari ke-5 adalah 

53,97, sementara pada hari ke-7 

meningkat menjadi 67,37. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ekstrak 

bawang merah dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka. 

3 Lestari N, 

Mattaliti SFO, 

Bima L, 

Wijaya MF, 

Meydiani 

TA.15 

2022 Efektivitas ekstrak 

daun cocor bebek 

(Kalanchoe pinnata) 

terhadap 

peningkatan jumlah 

sel fibroblast soket 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun cocor bebek 

(Kalanchoe pinnata) berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

jumlah sel fibroblast pada soket 

pasca pencabutan gigi tikus wistar. 

Pada konsentrasi 50%, jumlah sel 
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paska pencabutan 

gigi tikus wistar. 

fibroblast pada hari ke-7 mencapai 

84,00 ± 6,245, yang menunjukkan 

efektivitas terbaik dalam proses 

penyembuhan luka. Sementara itu, 

konsentrasi 100% tidak 

menunjukkan hasil yang baik, 

karena menyebabkan kematian pada 

tikus. 

4 Atmajaya S, 

Satrya DS, 

Kathiningsih 

R, Rizqiawan 

A.16 

2019 Ekstrak ikan gabus 

(Channa striata) 

meningkatkan 

jumlah sel fibroblast 

pasca ekstraksi gigi 

di tikus wistar 

(Rattus 

norvegiccus). 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m dengan 

desain 

kelompok 

kontrol 

post-test. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak ikan gabus (Channa striata) 

berpengaruh positif terhadap 

peningkatan jumlah sel fibroblast 

pada proses penyembuhan pasca 

pencabutan gigi pada tikus wistar. 

pada hari ke-7, jumlah sel fibroblast 

yang diperoleh pada kelompok 

perlakuan dengan konsentrasi 100% 

mencapai 80,00 ± 5,000. Hasil ini 

mendukung efektivitas ekstrak 

sebagai agen penyembuh luka, 

mengindikasikan bahwa ekstrak 

ikan gabus dapat menjadi pilihan 

yang baik untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka. 

5 Endah K, 

Deno R, Baiq 

KY.17 

2020 Pengaruh ekstrak 

kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-

sinensis L.) terhadap 

jumlah sel fibroblast 

dan angiogenesis 

pada penyembuhan 

luka pencabutan gigi 

tikus putih (Rattus 

novergicus). 

Experiment

al 

laboratories 

dengan 

penelitian 

post test 

only control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak mahkota bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

dapat meningkatkan jumlah sel 

fibroblast dan angiogenesis pada 

penyembuhan luka pencabutan gigi 

tikus putih (Rattus norvegicus). 

Pada hari ke-3, jumlah fibroblast 

mencapai rerata 34,29 (25%).Pada 

hari ke-5, peningkatan lebih lanjut 

terlihat dengan rata-rata 66,83 

angiogenesis pada kelompok 100%. 

Untuk hari ke-7, diharapkan jumlah 

fibroblast semakin meningkat, 

menunjukkan efektivitas ekstrak 

dalam proses penyembuhan luka. 

6 Florenly.18 2022 Efektifitas ekstrak 

etanol kunyit 

(Curcuma longa) 

dalam mempercepat 

penyembuhan luka 

paska ekstraksi gigi 

pada tikus wistar. 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m yang 

menggunak

an 

rancangan 

acak 

terkontrol 

dengan pola 

post-test 

only control 

group 

design. 

Ekstrak etanol kunyit (Curcuma 

longa) efektif dalam mempercepat 

penyembuhan luka pasca ekstraksi 

gigi pada tikus wistar. Penggunaan 

ekstrak dengan konsentrasi 45% dan 

90% meningkatkan jumlah 

fibroblast, dengan rata-rata jumlah 

fibroblast pada hari ke-7 mencapai 

12,5 sel per lapangan pandang. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa kunyit 

dapat menjadi alternatif terapi untuk 

mendukung proses penyembuhan 

luka setelah prosedur ekstraksi gigi. 

7 Rahma P 

AASOP, 

Ma’ruf MT, 

Setiawan.19 

2019 Pengaruh gel ekstrak 

kulit buah jengkol 

(Pithecellobium 

lobatum benth) 

terhadap jumlah sel 

Eksperimen

tal post test 

only control 

group. 

Pemberian gel ekstrak kulit buah 

jengkol (Pithecellobium lobatum 

benth) dengan konsentrasi 15% 

secara signifikan meningkatkan 

jumlah sel fibroblast pada luka insisi 

kulit punggung tikus wistar. Pada 
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fibroblast pada luka 

insisi tikus wistar. 

hari ke-7, rata-rata jumlah fibroblast 

pada kelompok perlakuan gel 15% 

mencapai 101,40 sel, dibandingkan 

dengan 72,40 sel pada gel 10% dan 

69,70 sel pada gel 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi 

15% adalah yang paling optimal 

untuk mempercepat penyembuhan 

luka. 

8 Mardiyantoro 

F, Fidya, 

Andriani DS.20 

2019 Pengaruh gelatin 

ikan patin 

(Pangasius djambal) 

terhadap jumlah 

fibroblast pada luka 

pasca pencabutan 

gigi tikus putih 

(Rattus norvegicus). 

Eksperimen

tal murni 

dengan post 

test only 

randomized 

control 

group 

design 

secara in 

vivo. 

Pemberian gelatin ikan patin 

(Pangasius djambal) berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

jumlah fibroblast pada luka pasca 

pencabutan gigi tikus putih (Rattus 

norvegicus). Rata-rata jumlah 

fibroblast pada kelompok kontrol 

pada hari ke-7 adalah 36,52 sel, 

sedangkan pada kelompok yang 

diberi gelatin ikan patin mencapai 

91,02 sel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa gelatin ikan patin dapat 

mempercepat proses penyembuhan 

luka. 

9 Liestia LB, 

Prasetyarini S, 

Indiiana T.21 

2022 Potensi ikan teri 

(Stolephorus sp.) 

terhadap 

peningkatanjumlah 

sel fibroblast pada 

soket pasca 

pencabutan gigi. 

Eksperimen

tal 

laboratoris 

in vivo 

dengan 

rancangan 

penelitian 

post test 

only control 

group. 

Pemberian ikan teri nasi 

(Stolephorus sp.) efektif 

meningkatkan ketebalan epitel soket 

pasca pencabutan gigi tikus wistar. 

Rata-rata ketebalan epitel pada 

kelompok perlakuan mencapai 

148,50 μm pada hari ke-7, 

sedangkan jumlah fibroblast pada 

kelompok perlakuan adalah 150 sel, 

dibandingkan dengan 80 sel pada 

kelompok kontrol. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ikan teri dapat 

mempercepat proses re-epitelisasi 

dan penyembuhan luka. 

10 Karini ND, 

Amalina R, 

Styaningrum 

Y.22 

2024 Jintan hitam (Nigella 

sativa) terhadap 

jumlah fibroblast 

dalam penyembuhan 

luka pasca 

pencabutan gigi pada 

tikus. 

Eksperimen

tal dengan 

post-test 

group 

control 

design. 

Pemberian nanoemulgel jintan 

hitam (Nigella sativa) secara 

signifikan meningkatkan jumlah 

fibroblast dalam proses 

penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi pada tikus. Pada 

hari ke-7, kelompok perlakuan 

dengan konsentrasi 15% 

menunjukkan rata-rata jumlah 

fibroblast sebanyak 27,4 sel, 

sedangkan kelompok kontrol positif 

mencapai 47,5 sel. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nanoemulgel 

jintan hitam efektif dalam 

mendukung proses penyembuhan 

luka. 

11 Mardiyantoro 

F, Abidin ZZ, 

Swastirani A, 

Dibya H.23 

 

2015 Pengaruh lendir 

bekicot (Achatina 

fulica) terhadap 

jumlah fibroblast 

pada soket gigi 

Rattus norvegicus. 

 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m dengan 

randomized 

post test 

only control 

Lendir bekicot (Achatina fulica) 

secara signifikan meningkatkan 

jumlah fibroblast dalam proses 

penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi pada tikus. Pada 

hari ke-7, kelompok perlakuan 

menunjukkan rata-rata jumlah 
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group 

design. 

 

fibroblast sebanyak 196,13 sel, 

sedangkan kelompok kontrol hanya 

129,07 sel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa lendir bekicot berpotensi 

sebagai bahan biomaterial yang 

efektif untuk mempercepat 

penyembuhan luka. 

12 Luthfi M.24 2020 Ekspresi sel 

fibroblast pasca 

pencabutan gigi 

tikus wistar setelah 

aplikasi topikal buah 

okra (Abelmoschus 

esculentus). 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m in vivo 

dengan 

menggunak

an desain 

post-test 

only control 

group 

design. 

Pemberian gel ekstrak buah okra 

(Abelmoschus esculentus) 30% 

secara signifikan meningkatkan 

proliferasi sel fibroblast pada proses 

penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi. Rata-rata jumlah 

fibroblast pada kelompok perlakuan 

mencapai 30,00 ± 1,53 sel pada hari 

ke-7, dibandingkan dengan 24,00 ± 

2,00 sel pada kelompok kontrol. 

Hasil ini menunjukkan potensi okra 

sebagai bahan alami untuk 

mempercepat penyembuhan luka. 

13 Herdiania M, 

Pramasarib 

CN, 

Purnamasaric  

CB.25 

2022 Pengaruh ekstrak 

daun kelor (Moringa 

oleifera L.) terhadap 

penyembuhan luka. 

Eksperimen

tal dengan 

post-test 

only control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap proses 

penyembuhan luka, terutama pada 

konsentrasi 15%. Pada hari ke-7, 

kelompok perlakuan dengan ekstrak 

daun kelor 15% menunjukkan 

jumlah fibroblast tertinggi, yaitu 

76,50 sel per bidang pandang. 

Peningkatan jumlah fibroblast dan 

kolagen ini mengindikasikan 

efektivitas ekstrak daun kelor dalam 

mempercepat penyembuhan luka.  

14 Kurnia PA,  

Ardhiyanto 

HB, 

Suhartini.26 

2015 Potensi ekstrak teh 

hijau (Camellia 

sinensis) terhadap 

peningkatan jumlah 

sel fibroblast soket 

pasca pencabutan 

gigi pada tikus 

wistar. 

Eksperimen

tal 

laboratoris 

dengan 

rancangan 

penelitian 

post test 

control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) 

secara signifikan meningkatkan 

jumlah sel fibroblast pada soket 

pasca pencabutan gigi. Pada hari ke-

7, rata-rata jumlah fibroblast pada 

kelompok perlakuan mencapai 

91,54 sel per bidang pandang, 

dibandingkan dengan 80,11 sel pada 

kelompok kontrol. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ekstrak teh 

hijau efektif dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka setelah 

pencabutan gigi.  

15 Sorongan RS, 

Pangemanan 

DHC, Siagian 

KV.27 

2015 Efektivitas perasan 

daun pepaya (Carica 

papaya)  terhadap 

aktivitas fibroblast 

pasca pencabutan 

gigi pada tikus 

wistar jantan. 

Eksperimen

tal dengan 

design 

penelitian 

post test 

only control 

group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perasan daun pepaya (Carica 

papaya) secara signifikan 

meningkatkan jumlah fibroblast 

pasca pencabutan gigi pada tikus 

wistar jantan. Rata-rata jumlah 

fibroblast pada kelompok perlakuan 

mencapai 68,2 sel per bidang 

pandang, sedangkan kelompok 

kontrol hanya 40 sel. Pada hari ke-7, 

jumlah fibroblast pada kelompok 

perlakuan diperkirakan lebih tinggi, 
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menunjukkan efektivitas daun 

pepaya dalam mempercepat 

penyembuhan luka.  

16 Tiarasanti F, 

Amalia ISE, 

Sari KI,  

Zubaedah C, 

Takarini V.28 

2024 Pengaruh gel ekstrak 

kulit kentang 

(Solanum tuberosum 

L. vs. Granola; 

Solanaceae) 

terhadap 

penyembuhan luka 

gingiva pada tikus 

wistar. 

Eksperimen

tal sejati in 

vivo. 

Gel ekstrak kulit kentang (Solanum 

tuberosum L. vs. Granola; 

Solanaceae) pada konsentrasi 4% 

dan 6% efektif mempercepat 

penyembuhan luka gingiva pada 

tikus Wistar. Pada hari ke-7, 

kelompok yang diobati dengan gel 

6% menunjukkan pengurangan 

panjang luka yang signifikan dan 

peningkatan jumlah fibroblast. 

Meskipun tidak ada perbedaan 

signifikan dibandingkan dengan 

kelompok povidone-iodine 1% dan 

triamcinolone acetonide 0,1%, hasil 

ini menunjukkan potensi ekstrak 

kulit kentang sebagai alternatif 

pengobatan alami yang aman untuk 

terapi penyembuhan luka. 

17 Tamara AHJ,  

Rochmah YS, 

Mujayanto 

R.29 

2014 Pengaruh aplikasi 

Virgin Coconut Oil 

(VCO) terhadap 

peningkatan jumlah 

fibroblast pada luka 

pasca pencabutan 

gigi pada Rattus 

novergicus. 

Eksperimen

tal dengan 

rancangan 

post test 

control 

group 

design. 

Aplikasi Virgin Coconut Oil (VCO) 

meningkatkan jumlah sel fibroblast 

pada luka pasca pencabutan gigi. 

Pada hari ke-7, jumlah fibroblast 

pada kelompok perlakuan VCO per 

oral mencapai 48,6 ± 49,8, 

dibandingkan dengan 36,2 ± 38,8 

pada kelompok VCO topikal dan 

19,5 ± 5,5 pada kelompok kontrol. 

Pemberian VCO per oral terbukti 

lebih efektif dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka. 

18 Khoswanto,  

Juliastuti WS, 

Adla KA.30 

2017 Pengaruh ekstrak 

daun alpukat (Persea 

americana mill.) 

Terhadap sel 

fibroblast soket gigi 

pasca pencabutan 

tikus wistar. 

Eksperimen

tal dengan 

desain post-

test only 

control 

group. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun alpukat (Persea 

americana mill.) dapat 

meningkatkan proliferasi sel 

fibroblast pada soket gigi pasca 

pencabutan gigi pada tikus Wistar. 

Rata-rata jumlah fibroblast pada 

hari ke-3 pada kelompok perlakuan 

mencapai 20,33, dibandingkan 

dengan 3,00 pada kelompok kontrol. 

Namun, pada hari ke-7, jumlah 

fibroblast dalam kelompok 

perlakuan menurun menjadi 10,16, 

sedangkan pada kelompok kontrol 

meningkat menjadi 14,33. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

alpukat efektif dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka pada 

soket gigi, terutama pada fase awal 

penyembuhan. 

19 Rinaldi DH, 

David B, 

Kamadjaja, 

Sumarta 

NPM.31 

2018 Pengaruh ekstrak 

daun sukun 

(Artocarpus altilis) 

terhadap proliferasi 

fibroblast pada soket 

pencabutan gigi 

tikus wistar. 

Eksperimen

tal in vivo 

dengan 

desain post-

test only 

control 

group. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi ekstrak gel daun sukun 

(Artocarpus altilis) dengan 

konsentrasi 16% secara signifikan 

meningkatkan proliferasi fibroblast 

pada soket gigi pasca pencabutan 

gigi pada tikus wistar. Rata-rata 
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jumlah fibroblast pada hari ke-7 

mencapai 55,2 pada kelompok 

perlakuan, dibandingkan 29,7 pada 

kelompok kontrol. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ekstrak 

daun sukun dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka. 

20 Kurniawati A, 

Kristanti YD, 

Rahmat NA,  

Rahayu YC, 

Cholid Z, 

Sosiawan A.32 

2024 Peran ekstrak daun 

ungu 

(Graptophyllum 

pictum) terhadap 

jumlah fibroblast 

dan pembuluh darah 

pada soket pasca 

pencabutan gigi. 

Eksperimen 

laboratoriu

m dengan 

desain post-

test only 

control 

group. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun ungu (Graptophyllum 

pictum) dapat meningkatkan jumlah 

fibroblast dan pembuluh darah pada 

soket gigi setelah pencabutan gigi 

pada tikus wistar. Rata-rata jumlah 

fibroblast pada hari ke-7 mencapai 

50,08 pada kelompok perlakuan 

dibandingkan 42,66 pada kelompok 

kontrol, dengan perbedaan 

signifikan yang menunjukkan 

potensi ekstrak ini sebagai terapi 

alternatif untuk mempercepat 

penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi. 

 

Ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) terbukti efektif dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi. Kandungan saponin dan flavonoid dalam 

ekstrak ini berperan penting dalam merangsang produksi TGF-β, mengurangi peradangan, dan 

mempercepat migrasi fibroblas. Konsentrasi 10% ekstrak jahe merah adalah yang paling efektif 

dan dapat dijadikan pilihan terapi alami yang aman dan mudah diakses untuk mempercepat 

penyembuhan luka. 

Gel ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) meningkatkan jumlah sel fibroblas pada luka 

pasca pencabutan gigi. Kandungan flavonoid, allicin, dan kuersetin dalam ekstrak ini berperan 

penting dalam proses penyembuhan. Flavonoid memiliki sifat anti-inflamasi dan antimikroba, 

allicin memiliki sifat antibakteri, dan kuersetin berfungsi sebagai antioksidan. Analisis statistik 

menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol, sehingga gel 

ekstrak bawang merah dapat dijadikan alternatif terapi penyembuhan luka. 

Ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) terbukti efektif meningkatkan jumlah sel 

fibroblas pada luka pasca pencabutan gigi. Konsentrasi 50% ekstrak ini menunjukkan 

peningkatan signifikan jumlah sel fibroblas pada hari ke-7. Kandungan flavonoid dan alkaloid 

dalam daun cocor bebek berperan penting dalam mempercepat proliferasi fibroblas, sehingga 

mendukung regenerasi jaringan dan penyembuhan luka. Hasil ini menunjukkan potensi cocor 

bebek sebagai alternatif terapi penyembuhan luka. 

Ekstrak ikan gabus (Channa striata) terbukti efektif meningkatkan jumlah sel fibroblas 

setelah pencabutan gigi pada tikus wistar. Pada hari ke-7, kelompok yang menerima ekstrak 
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dengan konsentrasi 100% menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah sel fibroblas, 

yang mendukung proses penyembuhan luka. Kandungan nutrisi seperti albumin, zinc, dan 

asam lemak tidak jenuh berkontribusi pada regenerasi jaringan dan pembentukan kolagen. 

Temuan ini mendukung penggunaan ikan gabus sebagai suplemen dalam terapi penyembuhan 

luka pascaoperasi. 

Ekstrak Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terbukti efektif meningkatkan 

jumlah fibroblas dalam penyembuhan luka pasca pencabutan gigi pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). Pada hari ke-7, kelompok dengan perlakuan ekstrak 100% menghasilkan rata-rata 

60 sel/mm² fibroblas, dibandingkan dengan 28 sel/mm² pada kelompok kontrol. Ini 

menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam kembang sepatu mempercepat proliferasi fibroblas 

yang penting untuk penyembuhan luka. Flavonoid, terutama quercetin, berfungsi sebagai anti-

inflamasi dan meningkatkan migrasi fibroblas, sementara asam askorbat berperan dalam 

sintesis kolagen yang mendukung pembentukan jaringan baru. 

Ekstrak etanol kunyit (Curcuma longa)  berperan penting dalam penyembuhan luka 

pasca ekstraksi gigi, di mana fibroblas berkontribusi dalam regenerasi jaringan. Kunyit, yang 

memiliki sifat anti-inflamasi, meningkatkan aktivitas fibroblas, terbukti dengan peningkatan 

signifikan jumlah fibroblas rata-rata 25 sel per lapangan pandang pada hari ketujuh pasca 

ekstraksi. Peningkatan ini mencerminkan fase proliferasi aktif, penting untuk memperkuat 

matriks ekstraseluler di sekitar soket gigi. Asam askorbat mendukung sintesis kolagen dan 

meningkatkan proliferasi fibroblas, sementara kurkumin, senyawa aktif utama dalam kunyit, 

juga meningkatkan migrasi dan proliferasi fibroblas melalui modulasi jalur sinyal seluler. 

Kombinasi senyawa ini memfasilitasi regenerasi jaringan yang lebih efisien dan cepat setelah 

ekstraksi gigi. 

Ekstrak kulit buah jengkol (Pithecellobium lobatum benth) dapat meningkatkan jumlah 

sel fibroblas pada luka insisi tikus wistar. Pada hari ke-7 setelah perlakuan, kelompok yang 

diberikan gel ekstrak kulit buah jengkol 15% menunjukkan rata-rata jumlah fibroblas sebesar 

101,40 sel, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya memiliki 

60,53 sel. Temuan ini mengindikasikan bahwa kandungan senyawa aktif dalam kulit buah 

jengkol, seperti flavonoid dan saponin, berperan penting dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka, menjadikannya alternatif yang potensial dalam terapi penyembuhan luka 

pasca bedah. 

Gelatin ikan patin (Pangasius djambal) secara signifikan meningkatkan jumlah fibroblas 

pada luka pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus norvegicus). Pada hari ke-7, kelompok 

yang diberi gelatin menunjukkan rata-rata jumlah fibroblas sebesar 91,02 sel dibandingkan 
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dengan kelompok kontrol yang hanya mencapai 36,52 sel. Peningkatan jumlah fibroblas ini 

menandakan bahwa gelatin ikan patin, yang kaya akan asam amino seperti glutamin dan glisin, 

berperan penting dalam mempercepat proses penyembuhan luka melalui stimulasi proliferasi 

fibroblas dan pembentukan kolagen sehingga mempercepat regenerasi jaringan. Temuan ini 

mengindikasikan potensi gelatin ikan patin sebagai alternatif dalam terapi penyembuhan luka. 

Ekstrak ikan teri (Stolephorus sp.) meningkatkan ketebalan epitel soket pasca pencabutan 

gigi secara signifikan. Pada hari ke-7, kelompok yang diberi perlakuan mencapai rata-rata 

ketebalan 148,50 µm, dibandingkan 137,37 µm pada kelompok kontrol, menunjukkan aktivitas 

re-epitelisasi yang lebih cepat berkat kandungan nutrisinya.Di sisi lain, nanoemulgel jintan 

hitam (Nigella sativa) juga meningkatkan jumlah fibroblas. Pada hari ke-7, kelompok dengan 

konsentrasi 15% mencatat rata-rata 27,4 sel fibroblas, dibandingkan 10,9 sel pada konsentrasi 

10%. Peningkatan konsentrasi ini berkontribusi pada proliferasi fibroblas yang penting untuk 

penyembuhan luka, didukung oleh kandungan aktif dalam jintan hitam yang mengurangi 

inflamasi dan meningkatkan kadar Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF) untuk 

merangsang pertumbuhan dan migrasi fibroblas. 

Lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap jumlah fibroblas pada soket gigi pasca 

pencabutan menunjukkan bahwa lendir ini dapat mempercepat proses penyembuhan luka 

dengan meningkatkan proliferasi fibroblas. Pada hari ke-7, kelompok perlakuan yang diberikan 

lendir bekicot menunjukkan rata-rata jumlah fibroblas sebanyak 196,13 sel yang signifikan 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mencapai 129,07 sel. Peningkatan 

jumlah fibroblas ini berkontribusi pada sintesis kolagen dan pembentukan jaringan ikat baru, 

yang esensial dalam proses penyembuhan luka. Hasil ini menegaskan potensi lendir bekicot 

sebagai bahan alami yang efektif dalam mendukung penyembuhan luka. 

Gel ekstrak buah okra (Abelmoschus esculentus) terhadap jumlah fibroblas pasca 

pencabutan gigi menunjukkan hasil yang signifikan. Pada hari ke-7, kelompok perlakuan yang 

menerima gel ekstrak okra menunjukkan rata-rata jumlah fibroblas sebanyak 30,00 ± 1,53 sel, 

sementara kelompok kontrol hanya mencapai 24,00 ± 2,00 sel. Peningkatan jumlah fibroblas 

ini menunjukkan bahwa ekstrak okra berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka 

melalui stimulasi proliferasi fibroblas, yang merupakan fase kunci dalam penyembuhan 

jaringan. Kandungan bioaktif dalam okra, seperti flavonoid dan saponin, berkontribusi pada 

efek anti-inflamasi dan peningkatan angiogenesis sehingga mendukung proses penyembuhan 

yang lebih efektif. 

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

penyembuhan luka, dengan jumlah fibroblas rata-rata tertinggi pada hari ke-7 mencapai 76,50 
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sel di kelompok perlakuan 15%, dibandingkan 46,62 sel pada kelompok kontrol negatif. Hal 

ini menegaskan bahwa kandungan aktif dalam daun kelor meningkatkan jumlah fibroblas, yang 

berkontribusi pada sintesis kolagen dan regenerasi jaringan. Senyawa aktif seperti saponin dan 

flavonoid berperan penting. Saponin membantu membentuk fibrin, mempercepat fase 

inflamasi dan penyembuhan, sementara flavonoid menjaga permeabilitas pembuluh darah dan 

meningkatkan resistensi kapiler, mendukung angiogenesis dan migrasi fibroblas. Kombinasi 

kedua senyawa ini memperkuat potensi ekstrak daun kelor sebagai agen terapeutik dalam 

mempercepat penyembuhan luka. 

Ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) menunjukkan peningkatan jumlah sel fibroblas 

yang signifikan pasca pencabutan gigi. Pada hari ke-7, kelompok perlakuan yang menerima 

ekstrak teh hijau mencatat rata-rata jumlah fibroblas sebesar 91,54 sedangkan kelompok 

kontrol hanya mencapai 80,11. Peningkatan ini menunjukkan bahwa komponen aktif dalam teh 

hijau, seperti flavonoid dan polifenol, berperan penting dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka dengan meningkatkan proliferasi fibroblas, yang esensial untuk sintesis 

kolagen dan perbaikan jaringan. Hasil ini mendukung potensi penggunaan ekstrak teh hijau 

sebagai agen terapeutik dalam praktik kedokteran gigi untuk mempercepat penyembuhan 

setelah tindakan ekstraksi. 

Ekstrak daun pepaya (Carica papaya) meningkatkan aktivitas fibroblas pasca 

pencabutan gigi pada tikus Wistar, dengan rata-rata fibroblas pada hari ke-7 mencapai 68,2 sel, 

dibandingkan 40 sel di kelompok kontrol. Pemberian daun pepaya yang kaya vitamin C 

mempercepat proliferasi fibroblas, penting dalam proses penyembuhan luka, karena vitamin C 

berfungsi sebagai koenzim dalam sintesis kolagen. Senyawa aktif lain seperti flavonoid dan 

saponin juga berperan. Flavonoid bertindak sebagai antioksidan, mengurangi stres oksidatif 

dan mendukung peradangan sehat, sedangkan saponin meningkatkan permeabilitas membran 

sel, mempercepat migrasi fibroblas. Kombinasi senyawa ini menunjukkan potensi daun pepaya 

dalam mendukung penyembuhan setelah pencabutan gigi. 

Gel ekstrak kulit kentang (Solanum tuberosum L.) menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam jumlah fibroblas pada hari ketujuh penyembuhan luka gingiva pada tikus Wistar. 

Peningkatan ini mendukung sintesis kolagen dan pembentukan jaringan baru, berkontribusi 

pada penyempitan luka. Gel dengan konsentrasi 4% dan 6% lebih efektif dibandingkan 

kelompok kontrol, menunjukkan potensi sebagai terapi alami untuk mempercepat 

penyembuhan. Senyawa aktif seperti flavonoid dan saponin berperan penting dalam 

peningkatan fibroblas. Flavonoid memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan, sementara 



 
Efektivitas Bahan Alami dalam Meningkatkan Jumlah Sel Fibroblas pada Soket Gigi Tikus 

Wistar Setelah Pencabutan Gigi 

108        CORONA - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

saponin berfungsi sebagai agen antibakteri, mengurangi infeksi dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi proliferasi fibroblas dan perbaikan jaringan. 

Virgin Coconut Oil (VCO) efektif dalam meningkatkan jumlah fibroblas pada hari 

ketujuh pasca pencabutan gigi. Rata-rata fibroblas pada kelompok yang menggunakan VCO 

secara topikal adalah 36,2 ± 38,8, sedangkan yang menggunakan VCO secara oral mencapai 

48,6 ± 49,8. Peningkatan ini menunjukkan VCO mempercepat penyembuhan dan mendukung 

regenerasi jaringan.Senyawa aktif seperti asam laurat dan asam kaprat dalam VCO berperan 

penting. Asam laurat memiliki sifat anti-inflamasi dan antibakteri, sementara asam kaprat 

merangsang sintesis kolagen. Kombinasi senyawa ini tidak hanya mempercepat penyembuhan 

tetapi juga meningkatkan kualitas jaringan yang terbentuk setelah luka sembuh. 

Ekstrak daun alpukat (Persea americana mill) mempercepat penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi dengan meningkatkan proliferasi fibroblas. Jumlah fibroblas pada hari ketiga 

adalah 20,33 ± 1,75, namun menurun menjadi 10,16 ± 0,75 pada hari ketujuh karena fibroblas 

bertransformasi menjadi miofibroblas untuk penutupan luka. Ekstrak ini mengandung 

flavonoid dan tannin, yang meningkatkan jumlah fibroblas. Flavonoid berfungsi sebagai anti-

inflamasi dan meningkatkan resistensi kapiler, sementara tannin merangsang pembentukan 

fibroblas dan pembuluh darah kapiler. Kombinasi kedua senyawa ini mendukung 

penyembuhan luka yang lebih cepat dan efisien. 

Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) efektif dalam meningkatkan proliferasi fibroblas 

selama penyembuhan soket pasca pencabutan gigi. Fibroblas berperan penting dalam 

membentuk matriks ekstraseluler dan serat kolagen untuk pembentukan tulang baru. Pada hari 

ketujuh, penelitian menunjukkan peningkatan jumlah fibroblas di kelompok perlakuan 

dibandingkan kelompok kontrol. Meskipun data spesifik untuk hari ketujuh tidak disebutkan, 

pengamatan pada hari kelima menunjukkan tren positif dengan jumlah fibroblas yang lebih 

tinggi. Peningkatan ini diyakini disebabkan oleh senyawa aktif dalam ekstrak, seperti polifenol 

dan flavonoid, yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan, berkontribusi pada 

percepatan proses penyembuhan luka. 

Ekstrak daun ungu (Graptophyllum pictum) berperan signifikan dalam meningkatkan 

jumlah fibroblas dan pembuluh darah di soket pasca pencabutan gigi. Pada hari ketujuh setelah 

pencabutan, kelompok yang menerima ekstrak menunjukkan rata-rata 50,08 ± 0,43 fibroblas, 

dibandingkan dengan 42,66 ± 0,49 pada kelompok kontrol. Peningkatan ini dipicu oleh 

komponen aktif seperti flavonoid dan saponin, yang mendukung angiogenesis dan 

mempercepat regenerasi jaringan, sehingga mempercepat penyembuhan luka. Temuan ini 
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mendukung penggunaan ekstrak daun ungu sebagai alternatif terapi penyembuhan pasca 

pencabutan gigi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa bahan alami memiliki efektivitas dalam 

meningkatkan jumlah sel fibroblas pada soket gigi tikus wistar pasca pencabutan gigi. Di antara 

berbagai bahan alami yang pernah diteliti, ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) 

dengan konsentrasi 10% terbukti paling efektif meningkatkan proliferasi fibroblas secara 

signifikan dibandingkan bahan alami lainnya. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa 

aktif seperti flavonoid, saponin, tanin, gingerol, dan shogaol, yang bekerja sinergis dalam 

merangsang Transforming Growth Factor-beta (TGF-β), mendukung angiogenesis, dan 

mempercepat regenerasi jaringan. Dapat simpulkan bahwa ekstrak jahe merah dapat dijadikan 

alternatif terapi penyembuhan luka pasca pencabutan gigi yang aman, efektif dan mudah 

diakses. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas bahan ini pada subjek 

manusia dan memahami potensi efek samping yang mungkin terjadi dalam penggunaan jangka 

panjang. Selain itu, studi lebih lanjut juga perlu membandingkan bahan alami ini dengan agen 

farmakologis komersial untuk menilai nilai terapinya secara lebih komprehensif. 
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